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ABSTRACT
This study focuse on the verb Indonesian and Japanese were analyzed by comparing the terms of the verb form both languages. This study uses contrastive method where lingual elements of the both language studied, contrast and be concluded as the final results of this study. The results of this study indicate that the verb in Indonesian is located after a subject, while the Japanese verb located at the end of a sentence.

ABSTRAK
Penelitian ini berfokus terhadap kata kerja bahasa Indonesia dan bahasa Jepang  yang dianalisis dengan cara membandingkan dari segi bentuk kata kerja kedua bahasa tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kontrastif dimana unsur lingual dari kedua bahasa yang diteliti dikontraskan dan ditarik kesimpulan sebagai hasil akhir dari penelitian ini. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa kata kerja dalam bahasa Indonesia terletak sesudah subjek, sedangkan kata kerja bahasa Jepang terletak pada akhir kalimat.
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PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan suatu sumber daya manusia yang paling penting dalam kehidupan sehingga bahasa dapat difungsikan sebagai suatu alat komunikasi agar terjalin hubungan antar manusia. Effendi, dkk ( 2015: 1) menyatakan bahwa bahasa adalah sumber daya bagi kehidupan. Kita mendengarkan orang lain, membaca tulisan orang lain, berbicara dengan orang lain, dan menulis untuk orang lain berarti berkomunikasi dengan orang lain. Sedangkan Keraf (1997:1), berpendapat bahwa bahasa ialah alat komunikasi antara anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Dalam berkomunikasi dengan orang lain, manusia menggunakan bahasa lisan maupun bahasa tulis dengan tujuannya untuk menyampaikan ide, pikiran, ataupun keinginan kepada orang lain. Tidak ada masyarakat tanpa bahasa, dan tidak ada pula bahasa tanpa masyarakat. Dengan bahasalah dapat menyatukan semua manusia. Sesama warga Negara Indonesia kita berkomunikasi dengan bahasa yaitu Bahasa Indonesia, dengan warga negara asingpun kita berkomunikasi menggunakan bahasa.
Bahasa Jepang dan Bahasa Indonesia merupakan dua rumpun bahasa yang berbeda. Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa asing yang diminati pelajar Indonesia. Bahasa Jepang dipelajari sebagai ilmu bahasa yang digunakan untuk peluang beasiswa ke Jepang, pekerjaan, travelling, dan peluang bisnis. Jadi untuk memahami komunikasi dengan orang Jepang salah satunya adalah dengan berkomunikasi menggunakan bahasa Jepang. Tetapi pada kenyataannya mempelajari Bahasa Jepang tidak semudah apa yang dibayangkan, struktur kalimat bahasa Jepang tidak sama dengan bahasa Indonesia. Konsep tata bahasa dan struktur kalimat bahasa Jepang berbeda jauh dengan bahasa Indonesia, seperti bentuk struktur kalimat bahasa Jepang menggunakan pola Subjek (S) Objek (O) Predikat (P) disingkat menjadi SOP, sedangkan struktur kalimat bahasa Indonesia menggunakan pola Subjek (S) Predikat (P) Objek (O) disingkat menjadi SPO. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman tentang struktur kalimat yang terdapat pada bahasa tersebut. Penulis sebagai pengajar bahasa Jepang ingin lebih mendalami bahasa Jepang dan sangat tertarik untuk membahas kata kerja antara bahasa Indonesia dengan bahasa Jepang serta mencoba untuk membandingkannya dengan analisis konstratif. Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas maka ada beberapa persoalan pokok yang dapat dijadikan rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana bentuk kata kerja dalam bahasa Indonesia?
2. Bagaimana bentuk kata kerja dalam bahasa Jepang?
3. Apa saja perbedaan dan persamaan diantara bentuk kata kerja dalam bahasa Indonesia dan Jepang?
Adapun Tujuan Penelitian ini adalah:
1. Memberikan penjelasan tentang bentuk kata kerja dalam bahasa Indonesia.
2. Memberi penjelasan tentang bentuk kata kerja dalam bahasa Jepang.
3. Menentukan atau menjelaskan perbedaan dan persamaan yang ada di antara bentuk kata kerja kedua bahasa tersebut.
4. Menjelaskan implikasi analisis tersebut dalam pembelajaran bahasa Jepang serta memberi atau menawarkan solusi dalam pembelajaran bahasa Jepang  berdasarkan Anakon tersebut.
Tiga hal utama yang menjadi acuan penelitian ini, yaitu kata kerja Bahasa Indonesia, kata kerja Bahasa Jepang, dan analisis konstartif.
a. Pengertian Kata Kerja dalam Bahasa Indonesia
Kata kerja merupakan salah satu jenis kata dalam bahasa Indonesia yang juga kita sebut dengan istilah verba, yaitu kata seperti makan, berlari, mendengar, disebutkan, mengamankan, dan terjatuh. Efendi, dkk (2015:50) mengatakan bahwa kata kerja adalah kata yang pada umumnya menyandang fungsi predikat, didahului unsur yang berfungsi sebagai subjek diikuti oleh oleh objek atau pelengkapdan dapat didahului kata seperti sedang, sudah, dan tidak; dapat didahului kata seperti silahkan, atau tolong; dan mengungkapkan makna ‘tindakan’, ‘proses’, atau ‘keadaan’. Sedangkan dalam Wikipedia Verba atau kata kerja (bahasa Latin: verbum, "kata") adalah kelas kata yang menyatakan suatu tindakan, keberadaan, pengalaman, atau pengertian dinamis lainnya.
b. Pengertian Kata Kerja dalam Bahasa Jepang
Kata kerja pada bahasa Jepang terletak di akhir kalimat yang ditandai dengan bentuk ~masu. Kata kerja dibagi berdasarkan waktunya memiliki empat bentuk perubahan kata (konjugasi), yaitu postitif yang ditandai dengan kata kerja akhiran ~masu, negatif ditandai akhiran ~masen, kalimat tanya ditandai akhiran ~masuka, dan betuk sedang dilakukan ditandai dengan ~teimasu kata kerja dalam bahasa Jepang yang dilihat dari kondisi waktunya dibagi menjadi dua bagian yaitu positif bentuk sekarang dan bentuk lampau ~ mashita, negative bentuk sekarang dan bentuk lampau ~ masendeshita, kalimat Tanya bentuk sekarang dan bentuk lampau ~ masenka, dan bentuk sedang dikerjakan dalam positif  ~teimasu, positif lampau ~teimashita, negative ~teimasen, dan negative lampau ~teimasen deshita (Saputra, 2015:108). 
c. Analisis Konstratif 
Kusdiyana (2002:1) berpendapat bahwa analisis kontrastif yaitu membandingkan dua bahasa yang tidak serumpun, yaitu membandingkan bahasa Jepang dengan bahasa Indonesia yang bukan merupakan bahasa yang serumpun. Studi kontrastif mempunyai peranan penting terutama dalam proses pengajaran bahasa asing. Proses belajar bahasa perlu diadakan suatu analisis tentang aspek-aspek bahasa tersebut, terutama bagi orang Indonesia yang mempelajari bahasa asing ataupun sebaliknya.  Hal ini sejalan dengan pendapat  Tarigan (1990:21) analisis kontrastif yaitu prosedur kerja aktifitas atau kegiatan yang mencoba membandingkan struktur B1 dengan B2 untuk mengidentifikasi perbedaan-perbedaan antara dua bahasa yang diperoleh dan dihasilkan melalui analisis kontrastif, yang dapat digunakan sebagai landasan dalam meramalkan atau memprediksi kesulitan-kesulitan belajar berbahasa yang akan dihadapi para mahasiswa, terlebih dalam belajar B2.

METODE PENELITIAN
Sutrisno (1993:124) menjelaskan bahwa metode penelitian merupakan cara berpikir yang dipersiapkan dengan sebaik-baiknya untuk mengadakan suatu penelitian dan mencapai tujuan penelitian. Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau library research yaitu penelitian yang mengumpulkan data dari literatur. Literatur yang diteliti berupa buku-buku, majalah, jurnal, website, dan bahan dokumentasi. Kemudian barulah dilakukan pengumpulan data dengan menggunakan metode kepustakaan yakni mulai dari awal penelitian hanya memanfaatkan segala macam sumber pustaka yang relevan dengan permasalahan yang diteliti.
Kemudian setelah semua data terkumpul dilanjutkan dengan analisis data deskriptif, yaitu dengan menggunakan pola berpikir induktif yaitu metode yang prinsipnya apa yang dipandang benar pada suatu kelas atau jenis, berlaku juga sebagai hal yang benar pada semua peristiwa yang termasuk dalam kelas atau jenis itu dan pola deduktif yaitu cara menarik kesimpulan dari pengetahuan yang bersifat umum dan bertitik tolak pada pengetahuan umm itu kita menilai kejadian yang bersifat khusus (Hadi,2000:42). 
Data dari hasil penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis konstratif yang berguna untuk menemukan persamaan dan perbedaan antara dua bahasa tersebut dalam kaitan dengan bentuk dan fungsi. Menurut Tarigan (2009:7) analisis kontrastif memiliki lima langkah, yaitu: 1) mengumpulkan data, yaitu dua bahasa yang akan dianalisis, 2) mengidentifikasi dan mengklasifikasi perbedaan dan persamaan dua bahasa tersebut, 3) memprediksi kesalahan dan kesulitan belajar, 4) mengevaluasi kesalahan, dan 5) menyiapkan bahan pengajaran. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Kata Kerja Bahasa Indonesia
Efendi, dkk (2015:49) menjelaskan bahwa di dalam bahasa Indonesia pembagian kata kerja dibagi beberapa bagian yaitu : 1) kata kerja dan fungsinya, 2) kata kerja dan bentuknya, 3) kata kerja dalam konstruksi sintaksis. 
a) Kata Kerja dan Fungsinya 
Kalimat dalam pola Bahasa Indonesia tampil dalam sejumlah pola. Salah satu cara menggambarkan pola kalimat dilakukan dengan menyebutkan fungsi seperti subjek (S), predikat (P), objek (O), pelengkap (Pel), dan keterangan (Ket). 
Contoh penggambaran fungsi seperti di bawah ini.
· Budi   makan 
		  S         P 
· Budi   makan   pisang 
		   S         P          O 
· Budi    makan    pisang  yang enak 
		   S          P            O                Pel 
· Budi      makan     pisang   yang enak   dari pamannya 
		  S           P              O           Pel                    Ket

1) Kata Kerja sebagai Predikat
· Dia hanya bermain. 
		P
· Surat itu memang ditulis oleh Kartini .
		          P
2) Kata Kerja sebagai Subjek
· Belajar memerlukan biaya.
     S
· Bermalas-malasan adalah kerja mereka ketika kenyang.
               S
3) Kata Kerja sebagai Pelengkap
· Kami sudah berusaha membantunya.
				Pel
· Aku mencoba menolongnya. 
		       Pel
4) Kata Kerja sebagai Keterangan 
· Mondar-mandir mereka melayani tamu penting.
	Ket
· Mereka mengucapkan ‘maaf lahir batin’ sambil bersalam-salaman. 
							     Ket
b) Kata Kerja dan Bentuknya
Effendi, dkk (2015:53) menjelaskan dalam bahasa tertulis bentuk suatu kata diperlihatkan melalui rangkaian kombinasi huruf. Kata kerja umumnya mempunyai penanda huruf yang berupa imbuhan, misalnya ber- (bertemu, berjalan, bercerita). Tetapi, beberpa kata kerja tidak memiliki penanda berimbuhan, sepert bangun, mandi, dan pergi. Sebaliknya, beberapa kata kerja selalu tampil dengan imbuhan dan tidak pernah berdiri sendiri, sepertigiur, tuju, dan juang. 
1) Kata kerja tidak berimbuhan 
· Subuh telah tiba.
· Doni masih tidur.
· Namun kini muncul realitas lain. 
Kata kerja yang bercetik miring merupakan kata kerja tidak berimbuhan, kita ketahui sebagai kata kerja karena kedudukannya dalam kalimat atau karena maknanya. 
2) Kata Kerja berimbuhan
a. Kata kerja berimbuhan me-
Kata kerja ini tampil dalam bentuk me-, mem-,men-, meng-, dan menge- tergantung pada huruf awal kata yang mengikutinya. Bentuk me- dipakai jika kata yang mengikutinya berawalan dengan huruf l, m, n, ng, ny, r, w, y ( melaju, memaki, menikah, menganga, menyanyi, merasa, mewabah, menyakini). Contoh kalimatnya adalah: mobil itu melaju dengan kecepatan tinggi, Kakakku menikah dengan seorang dokter.
Bentuk mem- dipakai jika kata yang mengikutinya berawalan huruf b, p, f, v ( membeli, mempunyai, memfasilitas, memvonis). Bentuk men- dipakai jika kata yang mengikutinya berawalan dengan huruf d, t, c, j, s, z (mendenda, mentransfer, mencuri, menjual, mensubsidi, menzalimi). Contoh kalimatnya adalah: Ibu membeli sayuran di pasar, hakim memvonis penjahat itu 5 tahun penjara.
Bentuk meng- dipakai jika kata yang mengikutinya berawalan huruf a, i, u, e, o, k, kh, g, h, q ( mengangkut, menginjak, mengurus, mengejek, mengkontrol, mengkhayal, mengganggu, menghantui, mengqasar). Contoh kalimatnya adalah: Adik mengkhayal menjadi seorang bidadari, Sopir bis menginjak rem mendadak.
Yang terakhir adalah akhiran menge- jika kata yang mengikutinya bersuku kata satu (mengecat, mengebom, mengelas, mengebor, mengelap). Kemudian ada kata kerja apabila diberi imbuhan me- huruf awalnya luluh atau digantikan, seperti huruf p diganti dengan huruf m (pasang --> memasang, pengang --> memengang, pukul --> memukul. Sebagian besar huruf t diganti menjadi n (tari --> menari, tanjak --> menanjak, tolak --> menolak). Sebagian besar huruf k diganti menjadi ng (kail --> mengail, kacau --> mengacau, kocok --> mengocok). Sebagian besar huruf s diganti menjadi ny (sapu --> menyapu, suntik --> menyuntik, sindir --> menyindir).
b. Kata kerja berimbuhan me-…-kan
· Ayah membutuhkan pekerjaan baru. 
· Soni menyampaikan pesan dari Sinta.
· Dokter akan menjelaskan cara mencuci tangan yang benar.
c. Kata kerja berimbuhan me-…-i
· Dedi melampari mangga dengan batu
· Ia dating mewakili ibunya yang sedang sakit.
· Mereka tidak perlu cemas menghadapi sanksi yang berat tersebut. 
d. Kata kerja berimbuhan memper-….
· Dia memperlambat gerakannnya.
· Ibu mempercayai apa yang disampaikan olehnya.
· Polisi memperketat keamanan diwilayah ini.
e. Kata kerja berimbuhan memper-….-kan
· Acara talk show tersebut mempertemukan dia dengan ibunya.
· Mahasiswa memperhatikan dosen yang sedang persentasi.
· Dia tidak memperlihatkan itikad baik.
f. Kata kerja berimbuhan memper-….-i
· Dia tidak mempercayai ucapannya.
· Adik mempelajari trik bermain bola.
· Andi memperbaiki dudukannya.
g. Kata kerja berimbuhan di-
· Dia dikenal sebagai orang yang dermawan.
· Adik dibantu kakak memperbaiki sepeda.
· Ikan telah dimasak oleh ibu.
h. Kata kerja berimbuhan di-…-kan
· Sepeda baru dimainkan oleh adik.
· Kami dibolehkan meninggalkan ruangan.
· Ruangan itu dikosongkan oleh mereka.
i. Kata kerja berimbuhan di-….-i
· Pejabat itu sukar ditemui dikantornya.
· Kecelakaan itu tidak dapat dihindari.
· Hutangnya telah dilunasi ibuku.
j. Kata kerja berimbuhan diper- 
· Penerimaan tak resmi bisa diperkecil.
· Yang mudah jangan dipersukar.
k. Kata kerja berimbuhan ….-i
· Ulangi apa yang kamu katakana.
· Tolong temani aqu ya.
l. Kata kerja berimbuhan –kan
· Ambilkan pisau itu.
· Biarkan dia mengerjakannya sendiri.
· Tolong hidangkan makanan diatas meja. 
m. Kata kerja berimbuhan ber-
· Aku tidak bergurau.
· Mereka harus berpisah.
· Dia tidak mau bercerai dengan suaminya.
n. Kata kerja berimbuhan ter-
· Tetap tersenyum walau itu berat.
· Dia hanya bisa terdiam ketika ibu memarahinya.
o. Kata kerja berimbuhan ter-…-kan
· Mereka tidak terpisahkan.
· Perbuatannya tidak terbayangkan olehku.

c) Kata Kerja dalam Konstruksi Sintaksis
Berdasarkan sifat hubungan di antara konstituen yang berupa kata kerja dengan konstituen lainnya dalam konstruksi sintaksis, kata kerja dibedakan menjadi kata kerja transitif dan kata kerja intrasitif.
1. Kata kerja transitif
Efendi, dkk (2015:810 menjelaskan bahwa kata kerja transitif adalah kata kerja yang diikuti fungsi objek dalam suatu konstruksi sintaksis. Sejalan dengan pendapat tersebut Sukini, (2010:46) Kata kerja transitif  adalah kerja yang mengandung kata kerja transitif, yaitu kata kerja yang menghendaki hadirnya objek, sedangkan Tarigan (2009:44) menjelaskan kata kerja transitif  adalah kata kerja yang mengandung kata kerja transitif, yaitu kata kerja yang mempunyai kapasitas memiliki satu atau lebih obyek. Untuk lebih lengkapnya lihat contoh di bawah ini.
Contoh: 
· Dia mendaki sebuah bukit lagi. 
· Dia membuka pintu kamar perlahan-lahan. 
· Ibu membakar sampah dibelakang rumah.
· Kakak suka membaca buku.
Efendi, dkk (2015:83) kalimat yang predikatnya berupa kata kerja transitif disebut kalimat aktif transitif. Kalimat ini dapat diubah menjadi (atau dapat mempunyai pasangan yang berupa) “kalimat pasif” dengan memindahkan objek kalimat aktif ke depan untuk menjadi kalimat pasif.
Contoh :
	Pasukan musuh menembaki kami (aktif)
	Kami ditembaki  pasukan musuh (pasif)
	Kami sudah menemukan solusinya (aktif)
	Solusinya sudah kami temukan (pasif)
Jika objek dalam kalimat aktif transitif berupa kata Tanya apa atau siapa kalimat pasifnya memerlukan kata yang  di depan kata kerja 
Contoh :
	Dia mencari apa? (aktif)
	Apa yang dicarinya? (pasif)
	Palupi mencari siapa? (aktif)
	Siapa yang dicari palupi? (pasif)
Hal lain dikemukakan oleh Tarigan (2009:77). Kata kerja transitif  jika dilihat dari hubungan aktor aksi, dapat pula diklasifikasikan menjadi kata kerja aktif, kata kerja pasif, kata kerja medial dan kata kerja resiprokal. Selanjutnya (Tarigan, 2009:77) menjelaskan dan memberi contoh:
· Kata Kerja Aktif
Kata kerja aktif  adalah kata kerja yang subyeknya berperan sebagai pelaku atau aktor. Arifin (2008:38) menjelaskan bahwa kata kerja aktif transitif adalah klausa yang predikat verbalnya mempunyai sasaran dan/ atau mempunyai objek. Verba yang menjadi predikatnya berimbuhan meng-, meng-/-I, atau meng-/-kan.
Contoh:
· Ibu melarang adik mencabut  bunga kebun itu
· Dokter menganjurkan ayah cek kesehatan tiap bulan.
· Kata Kerja Pasif
Kata kerja pasif adalah kata kerja yang subyeknya berperan sebagai penderita. Arifin (2008:39) menjelaskan bahwa kata kerja pasif adalah kata kerja yang menunjukkan bahwa subjek dikenai pekerjaan atau sasaran perbuatan seperti yang disebutkan dalam predikat verbalnya. Verba yang menjadi predikatnya berimbuhan di-,ter-, atau ber-/-an, atau diawali kata kena.
Contoh:
· Semua ikan di dapur dimasak oleh Ibu.
· Kopi diminum ayah pagi ini.
· Kata Kerja Medial
Kata Kerja medial adalah kata kerja yang subyeknya berperan baik sebagai pelaku maupun penderita.
Contoh:
· aku menusuk jariku
· Shinta mengamati wajahnya sendiri
· Kata Kerja Resiprokal
Kata Kerja Resiprokal atau kata kerja refleksif adalah kata kerja yang subyek dan obyeknya melakukan perbuatan yang berbalas-balasan (Tarigan,2009: 49).
Contoh:
· paman menyuruh saya bersalam-salaman dengan tamu

2. Kata kerja intransitif
Kata kerja intransitif atau tak intransitif adalah kata kerja yang tidak di ikuti fungsi objek dalam sebuah kontruksi sintaktis. Kata kerja intransitif itu dapat di ikuti fungsi pelengkap dan atau fungsi keterangan. Dapat juga kata kerja itu tidak di ikuti apa pun.
Contoh :
· Subuh pun belum tiba
· Tak seekor anjing menyalak
· Dia tersenyum
Kalimat yang predikatnya berupa kata kerja intransitif desebut “kalimat intransistif” kalimat intransitif tidak dapat diubah menjadi kalimat pasif.
Berikut beberapa kata kerja intransitif yang tidak berpenanda bentuk 
Ada		Ambruk		Bangun	Bentrok	Bocor
Buta		Copot			Cuti		Datang		Diam
Duduk		Gugur			Hadir		Hanyut		Hidup
Ikut		Indekos		Jadi 		Jaga		Jatuh
Beberapa kata kerja dapat dipakai sebagai kata kerja intransitive dalam suatu kontruksi sintaktis dan sebagai kata kerja transitif dalam kontruksi sintaktis lain.
· Bisa ular derik itu mematikan
· Peraturan baru itu dapat mematikan usaha kecil
· Pelayanan dikantor itu cukup memuaskan
· Acara di lapangan terbuka itu sangat memuaskan para pecinta tanaman hias
Kata kerja seperti yang terdapat  dalam contoh-contoh diatas, yang dapat bertindak sebagai kata kerja intransitif maupun sebagai kata kerja transitif, disebut sebagai kata semitransitif. Kalimat dengan predikat kata kerja semitransitif umumnya dapat dirubah menjadi kalimat pasif hanya jika kata kerja itu diikuti oleh kata atau unsur yang berfungsi sebagai objek.
Berikut beberapa kata kerja semitransitif lainya
	Membaca		menantang
	Menulis 		Menawan
	Menghitung		Makan
	Menggambar		Menghitung
	Mengarang		Minum
	Mendengar		Memilih
	Mengecewakan	Menyedikan			 	

B. Kata Kerja Bahasa Jepang 
Kata kerja digunakan untuk menyatakan sebuah aktivitas, perubahan, keadaan, maupun keberadaan. Dalam bahasa Jepang, bentuk kamus kata kerja selalu diakhiri huruf “u”. Contoh: Hanasu (berbicara), Yomu (membaca), Taberu (makan), dll. Kata kerja dapat berfungsi sebagai predikat dan dapat mengalami perubahan. Kemudian, kata kerja sendiri terbagi menjadi beberapa jenis, pengaruh dan golongan.
a) Jenis Kata Kerja
Masuoka (1992)  membagi jenis kata kerja menjadi 2 yaitu:
· Nodōshi
Adalah jenis kata kerja yang bisa diubah ke bentuk pasif (Ukemi Kei).
Contoh:    Taberu = Taberareru         (makan = dimakan),
                Yomu = Yomareru             (membaca = dibaca),
                Kaku = Kakareru                (menulis = ditulis), dll.
· Shodōshi
Adalah jenis kata kerja yang tidak bisa diubah ke bentuk pasif.    
 Contoh: Mieru (terlihat), Aru (ada), Dekiru (bisa), dll.

b) Pengaruh Kata Kerja
Pembagian kata kerja menurut pengaruhnya, dibagi menjadi 2 yaitu:
i. Tadōshi (Kata Kerja Transitif)
Tadoushi adalah kata kerja transitif, yaitu kata kerja yang memerlukan objek penderita. Karena memerlukan objek maka partikel yang harus digunakan yaitu o, karena partikel o adalah partikel penanda objek. Tadoushi ini biasanya berpola (subjek) wa/ga (objek) o (kata kerja transitif-tadoushi).
 (
Subjek +
 
wa
 
+ 
 
Objek
 
+
 
o
 
+ Kt.Transitif
)
		

 Contoh: Akeru (membuka), Ireru (memasukkan), Kiru (memotong), dll.

ii. jidōshi (Kata Kerja Intransitif)
Jidoushi adalah kata kerja intransitif, yaitu kata kerja yang tidak memerlukan objek atau kata kerja yang tidak berobjek. Karena tidak berobjek maka Jidoushi biasanya memakai partikel ga. Jidoushi ini biasanya berpola (subyek) ga (kata kerja intransitif-jidoushi).
 (
Subjek +
 
ga
+ Kt.Intransitif
)



Contoh: Aku (terbuka), Hairu (masuk), Kireru (terpotong), dll.

c) Golongan Kata Kerja
Penggolongan kata kerja dibagi menjadi 3 yaitu:
· Godan Dōshi (Kata Kerja Golongan Pertama)
Adalah golongan kata kerja yang berakhiran: u, tsu, ru, mu, nu, bu, ku, gu, su
Contoh: 
Kau (membeli)
Tatsu (berdiri)
Toru (mengambil)
Yomu (membaca),
Shinu (mati)
Yobu (memanggil)
Hataraku (bekerja)
Oyogu (berenang)
Hanasu(berbicara) 
· Ichidan Dōshi (Kata Kerja Golongan Kedua)
Adalah golongan kata kerja yang berakhiran: iru, eru
Contoh: 
Okiru (bangun)
Taberu (makan)
· Hensoku Dōshi (Kata Kerja Golongan Ketiga)
Adalah golongan kata kerja yang terdiri dari kata kerja Suru (melakukan) dan Kuru (datang)


Sejalan dengan pendapat ahli di atas Saputra (2016:109) menjelaskan bahwa kata kerja dalam bahasa Jepang digolongkan menjadi tiga tingkat dasar, antara lain tingkat lima (godan doushi), yang terdiri atas ~u, ~tsu, ~ru, ~ku, ~su, ~nu, ~mu, ~bu, dan ~gu. Tingkat satu (ichidan doushi), yaitu ~eru, dan ~iru, dan tidak beraturan (fikisoku doushi), yaitu  ~kuru, dan ~suru. Ketiga tingkatan ini akan berkonjugasi sesuai dengan bentuk akhirannya dan menggantikan akhiran ~masu. 
1) Tingkat 5 (godan doushi)
Kata kerja tingkat lima terbagi atas kata kerja yang berakhiran u,tsu, ru, bu, nu, mu, ku, gu dan su. Bentuk dasarnya akan mengalami perubahan sesuai dengan jenis kalimat dan waktu kejadian. Sedangkan Tanimori (2012:106) U-verb are the verbs whose dictionary form ends in one syllablesand their conjugated forms are created by dropping the final u and adding some suffix or particle. Untuk kalimat berkonjugasi positif di tambah ~masu, untuk masa kini di tambah ~tte, dan untuk kalimat lampau di tambah akhiran ~tta.
Contoh: 
~u  ka-u  kaimasu
~tsu  ma-tsu  mochimasu
~ru  shi-ru  shirimasu
~ku  ka-ku  kaki masu
~su  o-su  oshimasu
~nu  shi-nu  shinimasu
~gu  oyo-gu  oyogimasu
~bu  yo-bu  yobimasu
Pada golongan godan doushi, semua kata berakhiran ~u, menjadi ~i yang dapat dilihat sesuai dengan baris huruf dalam tabel hiragana (a,i,u,e,o), (ka,ki,ku,ke,ko), (sa,shi,su,se,so), (ta,chi,tsu,te,to).
· a-u  a-i+~masu=aimasu (-u menjadi –i)
· mo –tsu  mo-chi + ~masu = mochimasu (~tsu menjadi ~chi)
· aso-bu  aso-bi + ~masu = asobimasu (-bu menjadi –bi)

selanjutnya menjelaskan tentang keterangan waktu untuk menyatakan bahwa perbutan sedang terjadi dengan menghilangkau ~u dan menambahkan ~tte seperti di bawah ini.
Contoh: 
~u  ka-u  ka -tte
~tsu  ma-tsu  ma-tte
~ru  shi-ru  shi-tte
~ku  ka-ku  kai-tte
~su  o-su  oi-tte 
~nu  shi-nu  shi-tte
~gu  oyo-gu  oyo-ide
~bu  yo-bu  yo-nde

2) Tingkat 1 (icidan doushi)
Ru-verbs are the verba whose dictionary forms end in the syllable ru, and their conjugated forms are created by dropping the final ru and adding some suffix or particle (Tanimori, 2012:106). Dalam kata kerja tingkat sati ini hanya ada dua macam perubahan, yakni eru dan iru. Sama seperti kata kerja golongan pertama, kata kerja ini juga berubah-ubah sesuai jenis kalimat dan waktu kejadiannya. Pada golongan icidan doushi semua kata berakhiran (i) – ru dan (e) diganti menjadi ~masu.

Contoh: 
~iru  miru mimasu 
~eru  taberu  tabemasu

selanjutnya menjelaskan tentang keterangan waktu untuk menyatakan bahwa perbutan sedang terjadi dengan menambahkan ~tte seperti di bawah ini.
Contoh: 
~iru  miru mite
~eru  taberu  tabete

3) 	Kata Kerja Tidak Beraturan (Fukisoku doushi)

Dalam kata kerja tidak beraturan ini hanya ada dua macam perubahan, yakni kuru dan suru. Sama seperti kata kerja yang lainnya, kata kerja ini juga berubah-ubah sesuai jenis kalimat dan waktu kejadiannya. Pada golongan fukisoku doushi disebut kata kerja tidak beraturan karena kata kerjanya berubah dari bentuk asalnya. 
Contoh: 
~kuru  ki+ -masu kimasu (-ku menjadi –ki dan –ru menjadi –masu)
selanjutnya menjelaskan tentang keterangan waktu untuk menyatakan bahwa perbuatan sedang terjadi dengan menambahkan ~te seperti di bawah ini.
Contoh: 
~kuru  -kite  motte-kuru  motte-kite

d) Kontrastif Kata Kerja Bahasa Jepang Dengan Preposisi Bahasa Indonesia 
Pada pembahasan ini peneliti ingin mengontraskan kata kerja dari kedua bahasa tersebut untuk melihat apakah ada persamaan atau perbedaan-perbedaannya. Adapun yang akan dikontraskan adalah di bidang pemakaian yang menyangkut fungsinya dan juga penulisannya. Dalam analisis ini peneliti menjelaskan tentang pemakaian kata kerja bahasa Indonesia kemuadian bahasa Jepang. Kata kerja bahasa Indonesia dan bahasa Jepang sangat berlawanan, bahasa Jepang berpola S O P dan bahasa Indonesia berpola S P O. Sehingga penulisan kata kerja dalam bahasa jepang ditempatkan di belakang sesudah objek, Sedang dalam bahasa Indonesia kata kerja ditulis selalu sesudah subjek.
i. Pemakaian Kata Kerja Bahasa Indonesia dan bahasa Jepang
1) Kata Kerja Dasar Bahasa Indonesia
Badudu (1992: 32) mengungkapkan pada umumnya kalimat Bahasa Indonesia memiliki 8 pola kalimat dasar yang bisa dikembangkan. Berikut ini adalah contoh-contoh pola dasar kalimat Bahasa Indonesia.
· Kalimat Dasar
a. S-P
Contoh:           Saya  makan
                       	          S         P

b. S-P-O
       Contoh:        Saya   makan    apel
                              S            P         O

c. S-P-Pel
Contoh:        Saya      makan      yang manis
                               S                P                 Pel  
d. S-P-O-Pel
Contoh:         Saya   makan   apel   yang manis
                                S           P            O          Pel
e. S-P-O-Pel-K
Contoh:         Saya   makan   apel  yang manis   dengan lahap
                                S           P          O     Pel                        K
f. S-P-K       
Contoh:        Saya   makan  dengan lahap
                               S          P               K
g. S-P-O-K
Contoh:       Saya  makan   apel  dengan lahap
                              S        P           O           K
h. S-P-Pel-K
Contoh:      Saya  memakan  yang manis   dengan lahap
                             S            P           Pel                     K

2) Kata Kerja Dasar Bahasa Jepang
Pola kalimat bahasa Jepang tidak sama dengan pola kalimat bahasa Indonesia. Berikut ini adalah contoh-contoh pola kalimat bahasa Jepang.
a. Subjek - wa - Objek - o - Predikat/kata kerja (mengenai "wa" dalam pola ini, bisa anda baca pada artikel saya mengenal partikel wa)
Contoh:
- Watashi wa terebi o miteimasu
        S               O              P
b. Subjek - wa – predikat
Contoh:
watashi wa oyogima
      S                P
c. Keterangan waktu - Subjek - wa - Objek - o – Predikat
Contoh:
Kyō watashi wa terebi o mite imasu
 Ket        S             O               P
d. Subjek - ga - keterangan waktu - wa – predikat
Contoh:
Nihon ga ima wa akidesu
    S          Ket           P
e. Subjek - wa - keterangan - no - objek - o – predikat

Contoh:
Watashi wa Nihon no jisho o yonde imasu
      S             Ket           O              P
Dari kedua bahasa tersebut dapat disimpulkan bahwa letak predikat bahasa Indonesia terletak selalu sesudah subjek, sedangkan dalam bahasa Jepang selalu terletak di akhir kalimat. Dalam kalimat dasar bahasa Indonesia dan Bahasa Jepang setiap kalimat boleh diikuti oleh keterangan, pelengkap, dan objek.

3) Kata Kerja berimbuhan
Dalam bahasa Indonesia kata kerja umumnya mempunyai penanda yang berimbuhan. Di bawah ini adalah contoh kata kerja berimbuhan dalam bahasa Indonesia.
a. Hubungan telepon telah mereka putuskan. 
b. Maling itu telah mengaku atas pencurian yang dia lakukan.
c. Adik mempunyai buku bacaan bahasa Jepang
d. Ia menyusuri emperan toko-toko.
e. Soal-soal itu masih harus diperjuangkan pelaksanaannya.

Sedangkan dalam bahasa Jepang kata kerja yang berkonjugasi umumnya mempunyai penanda yang berakhiran ~masu untuk kalimat positif. ~tte untuk kalimat sedang melakukan  Di bawah ini adalah contoh kata kerja berimbuhan dalam bahasa Jepang.
a. Ashita gakkou e ikimasu. 
b. Kaisha no hito ni nekutai wo agemasu.
c. Kouen no mae de kuruma wo tomemasu. 
d. Eka-san wa e wo kaitemasu. 

Dari kedua bahasa tersebut dapat disimpulkan bahwa bahasa Indonesia bahasa jepang sama-sama bisa diberi imbuhan. Imbuhan diberikan sesuai dengan bentuk kalimat dan makna dari kalimat itu sendiri. dalam bahasa Indonesia imbuhan dapat diletakan di awal kata, di akhir kata, di awal dan diakhir kata. Sedangkan dalam imbuhan bahasa Jepang menambahkan diakhir kata verba.

4) Kata Kerja transitif dan intrasitif
a) Kata Kerja Transitif
Dibawah ini contoh kata kerja transitif dalam bahasa Indonesia.
· Deni mengagumi kecantikan Suji.
· Ayah membelikan kakak tas baru.
· Siapa menyaksikan pertandingan sepakbola tadi malam?
· Ibu guru menganjurkan adik untuk belajar lagi dirumah.
· Para siswa berbaris di lapangan.
Selanjutnya contoh kata kerja transitif dalam Bahasa Jepang
· watashi wa yama o miru.
· watashi ha ichi ji ni jyugyou wo owarimasu. 
· ano hito ha sakana wo koroshimasu.
· airi san ha yama wo mimasu.
b) Kata Kerja Intransitif
Dibawah ini contoh kata kerja intransitif dalam bahasa Indonesia.
· Bayi menangis tengah malam.
· Kakek duduk di kebun.
· Mereka telah berkumpul disini.
· Kakak berlari setiap hari.
· Kami berenang disungai
Dibawah ini contoh kata kerja intransitif dalam bahasa Jepang.
· yama ga mieru
· ichi ji ni jyugyou ga owarimasu
· niwa ni neko ga shinimasu
· koko kara yama ga miemasu

Dari contoh kalimat transitif dan Intransitif dua bahasa di atas dalam bahasa Indonesia kita bisa membedakan kalimat transitif dan intransitif dengan melihat imbuhan dari kata kerjanya. Kita bisa lihat dari contoh mengangumi dengan imbuhan –me, membuat kalimat tersebut transitif karena masih membutuhkan objek. Sedangkan kata berlari dengan imbuhan ber- membuat kalimat tersebut intransitif karena tidak membutuhkan objek sesudahnya, kata berlari bisa berdiri sendiri. 
Sedangkan dalam bahasa Jepang katakerja transitif dan intransitif lebih sulit dibandingkan bahasa Indonesia, Karena dalam bahasa Jepang memiliki pola yang banyak. Selain itu kata kerja dalam bahasa Jepang ada yang berpasangan antar transitif dan intransitif. Seperti halnya kata kerja transitif bisa menduduki posisi dimana saja,bahkan dia bisa berperan seperti kata kerja intransitif tidak perlu berpatokan kepada partikel o.
 Contoh:
· watashi ga miru.
· watashi ga mieru.
· Chichi no kamera o kowashimashita.
· Chichi no kamera ga kowarehimashita

SIMPULAN 
Dari analisis kontrastif antara kata kerja bahasa Jepang dengan kata kerja bahasa Indonesia diatas dapat diambil kesimpulan kata kerja digunakan untuk menyatakan sebuah aktivitas. Struktur kata kerja atau predikat dalam kalimat bahasa Indonesia dan bahasa Jepang berlawanan, yaitu bahasa Jepang berpola S O P dan bahasa Indonesia berpola S P O. Dengan demikian dalam bahasa Jepang unsur kata kerja ditempatkan di belakang kata, sehingga posisinya bukan disertai kata melainkan menyertai kata di depannya. Sedangkan dalam bahasa Indonesia kata kerja selalu diletakan sesudah subjek. Dalam bahasa Indonesia kata kerja dibagi ke dalam 3 bagian; 1) kata kerja dan fungsinya yaitu berupa kata kerja dasar yang menyebutkan fungsi dari masing-masing kata seperti S (subjek), P (predikat), O (objek), K (Keterangan), dan Pel (pelengkap), 2) kata kerja dan bentuknya yaitu jata kerja yang ditandai dengan imbuhan, 3) kata kerja transitif yaitu kata kerja yang masih membutuhkan objek dan intransitif kata kerja yang tidak membutuhkan objek lagi.  Dalam bahasa Jepang kata kerja dibagi kedalam 3 bagian: 1) jenis kata kerja, 2) pengaruh kata kerja, dan 3) golongan kata kerja. Kata kerja bahasa Indonesia dan bahasa Jepang untuk menyatakan makna perbuatan, pekerjaan, tindakan, proses, atau keadaan. Kata kerja bahasa Indonesia dan bahasa Jepang dapat diberi imbuhan. Bahasa Indonesia dan bahasa Jepang memiliki kata kerja transitif dan intransitif. Kalimat transitif dan Intransitif dalam bahasa Indonesia dapat dibedakan dengan melihat imbuhan dari kata kerjanya, sedangkan kata kerja bahasa Jepang katakerja transitif dan intransitif lebih sulit dibandingkan bahasa Indonesia, Karena dalam bahasa Jepang memiliki pola yang banyak. Selain itu kata kerja dalam bahasa Jepang ada yang berpasangan antar transitif dan intransitif.
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